SINOPSIS

Masa kehamilan, persalinan dan bayi baru lahir, nifas, neonatus merupakan
proses alamiah dimana kondisi normal dapat menjadi patologis. Diperlukan asuhan
kebidanan yang berkesinambungan yakni Continuity of care. Tujuan dari asuhan ini
adalah untuk melakukan pemeriksaan dan deteksi pada hal-hal yang menjurus pada
keadaan patologis, mulai masa hamil sampai nifas sehingga dapat berjalan secara
normal, dan pada masa pemilihan kontrasepsi ibu dapat menggunakan alat
kontrasepsi sesuai dengan kondisinya.

Asuhan kebidanan yang diberikan pada Ny.”S” G2P10001 Usia kehamilan 37-38
minggu dengan Pre Eklampsia sejak masa hamil sampai dengan pemilihan
kontrasepsi secara Continuity of Care di PMB “T” dan di rumah Ny.”S” di wilayah
Desa Tongguh.

Pada masa kehamilan dilakukan 4 kali kunjungan, pada saat kunjungan pertama
ibu tidak memiliki keluhan, hasil pemeriksaan lab protein urin +++. Pada kunjungan
kedua dan ketiga ibu tidak memiliki keluhan apapun dan protein urin menurun
menjadi ++, Asuhan yang diberikan untuk tetap menjaga pola nutrisi ibu yaitu sering
mengkonsumsi air mineral dan tetap mengingatkan untuk diet rendah garam. Pada
kunjungan keempat ibu mengeluh cemas karena sudah melewati HPL, menganjurkan
ibu untuk melakukan USG , hasiil USG didapatkan ibu belum melewati HPL. Pada
persalinan didapatkan data dari catatan bidan dari kala 1 sampai dengan kala 1V
berlangsung secara normal tidak ada perdarahan bayi menangis kuat bergerak aktif,
jenis kelamin perempuan. Masa nifas dilakukan kunjungan sebanyak 3 Kali.
Kunjungan pertama ibu mempunyai keluhan perutnya mules, asuhan yang diberikan
menjelaskan pada ibu bahwa mules dikarenakan proses Involusi Uteri. Pada
kunjungan kedua terdapat keluhan BAB tidak lancar asuhan yang diberikan yaitu
menganjurkan makan makanan yang bergizi terutama makanan yang banyak
mengandung serat dan masih dalam keadaan normal. Masa neonatus dilakukan
kunjungan sebanyak 3 kali, pada kunjungan pertama tidak ada masalah,. Pada
kunjungan kedua bayi rewel ketika tidak segera disusui, asuhan yang diberikan
menganjurkan ibu memberi ASI secara on demand atau setiap waktu saat bayi ingin
menyusu. Pada kunjungan ketiga tidak terdapat keluhan, mengingatkan kembali
untuk memantau berat badan bayi setiap bulan dan melakukan imunisasi. Pada
kunjungan KB ibu berencana menggunakan KB Suntik 3 bulan.

Asuhan yang telah diberikan pada Ny.”S” dari kehamilan trimester III sampai
dengan pemilihan kontrasepsi secara continuity of care. Setelah melakukan asuhan
secara continuity of care ini maka diharapkan klien tetap memperhatikan kesehatan
khususnya kesehatan ibu dan anak agar tidak terjadi masalah selama hamil, bersalin,
nifas, neonatus dan kontrasepsi. Sedangkan bagi tenaga kesehatan tetap melakukan
asuhan secara Continuity of Care karena penting untuk memantau kesejahteraan ibu
dan bayi selama masa kehamilan sampai dengan pemilihan kontrasepsi.
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